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ABSTRAK

Perkembangan standar akuntansi di Indonesia menuntut organisasi nonlaba untuk beradaptasi dengan
penerapan ISAK 35 sebagai pengganti PSAK 45, guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pelaporan keuangan. Namun, banyak organisasi nonlaba masih menghadapi kendala dalam memahami
substansi, teknis implementasi, serta adaptasi sistem pencatatan keuangan sesuai standar terbaru.
Permasalahan ini berdampak pada rendahnya kualitas laporan keuangan, menurunkan kepercayaan
donatur dan pemangku kepentingan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pemahaman dan kompetensi pengurus organisasi nonlaba dalam menerapkan ISAK 35 melalui metode
penyuluhan partisipatif dan pendampingan aktif. Pelaksanaan diawali dengan identifikasi kebutuhan
mitra, penyusunan dan penyampaian materi berbasis studi kasus nyata, praktik penyusunan laporan
keuangan, hingga evaluasi melalui pre-test, post-test, observasi, dan wawancara. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta perubahan sikap pengurus dalam
pengelolaan keuangan organisasi nonlaba. Dengan pendekatan ini, diharapkan organisasi mitra mampu
menyusun laporan keuangan yang akuntabel dan transparan sesuai ISAK 35, sehingga mendukung tata
kelola yang lebih baik dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap organisasi nonlaba.

Kata Kunci: transparansi, akuntabilitas, organisasi nonlaba, kualitas laporan keuangan, ISAK 35

1. PENDAHULUAN

Perkembangan standar akuntansi di Indonesia mengalami dinamika yang signifikan,
terutama dalam sektor organisasi nonlaba. Salah satu perubahan penting adalah penggantian
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 dengan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) 35, yang mulai berlaku efektif pada 1 Januari 2020 (Julyana et al., 2024; Lubis
et al., 2023; Utami et al., 2023). ISAK 35 diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) sebagai respon terhadap kebutuhan akan pelaporan
keuangan yang lebih relevan, transparan, dan akuntabel bagi entitas berorientasi nonlaba,
termasuk yayasan, lembaga sosial, dan organisasi keagamaan (Indriastuti, 2023; Julyana et al.,
2024; Lubis et al., 2023).

ISAK 35 merupakan interpretasi dari PSAK 1 tentang penyajian laporan keuangan, yang
memberikan panduan spesifik bagi entitas nonlaba dalam menyesuaikan deskripsi dan format
laporan keuangan mereka. Standar ini menekankan pada penyajian lima jenis laporan utama:
laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (Julyana et al., 2024; Utami et al., 2023).
Salah satu perubahan mendasar dari PSAK 45 ke ISAK 35 adalah penyederhanaan klasifikasi
aset neto, dari tiga kategori menjadi dua, yaitu aset neto dengan pembatasan (with restrictions)
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dan aset neto tanpa pembatasan (without restrictions), sehingga mengurangi kompleksitas dan
meningkatkan pemahaman pengguna laporan keuangan (Indriastuti, 2023; Kurniawan, 2024;
Setiadi et al., 2025).

Kantor Jasa Akuntan (KJA) sebagai mitra strategis berbagai organisasi nonlaba memiliki
peran krusial dalam memastikan penerapan standar akuntansi yang tepat. Namun, transisi dari
PSAK 45 ke ISAK 35 tidak selalu berjalan mulus. Banyak anggota KJA yang masih menghadapi
tantangan dalam memahami substansi, teknis implementasi, serta dampak perubahan standar ini
terhadap proses penyusunan dan penyajian laporan keuangan klien mereka (Afridayani et al.,
2022; Haq & Akbar, 2022; Kurniawan, 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya penyuluhan
dan pendampingan yang sistematis agar anggota KJA mampu mengimplementasikan ISAK 35
secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan anggota KJA, ditemukan beberapa
permasalahan utama yang dihadapi dalam penerapan ISAK 35. Pertama adalah kurangnya
pemahaman konseptual dan teknis mengenai perbedaan PSAK 45 dan ISAK 35, terutama terkait
klasifikasi aset neto dan format laporan keuangan terbaru (Indriastuti, 2023; Kurniawan, 2024;
Setiadi et al., 2025).

Kedua adalah keterbatasan kompetensi sumber daya manusia di bidang akuntansi sektor
publik, khususnya dalam menyusun laporan keuangan organisasi nonlaba yang sesuai standar
terbaru (Afridayani et al., 2022; Haq & Akbar, 2022). Ketiga adalah minimnya pelatihan dan
pendampingan praktis yang membahas studi kasus nyata dan aplikasi langsung ISAK 35 dalam
pelaporan keuangan entitas nonlaba (Manan et al., 2025).

Keempat adalah kurangnya contoh dan referensi laporan keuangan yang sudah sesuai
ISAK 35 sebagai acuan bagi anggota KJA dalam memberikan jasa konsultasi dan audit (Purba
et al., 2023; Utami et al., 2023). Dan terakhir adalah Hambatan adaptasi sistem dan prosedur
akuntansi di lingkungan organisasi nonlaba klien KJA, yang masih menggunakan praktik lama
berbasis PSAK 45 atau bahkan pencatatan kas sederhana (Kurniawan, 2024; Purba et al., 2023).
Permasalahan-permasalahan ini berdampak pada kualitas laporan keuangan yang dihasilkan,
menurunkan tingkat akuntabilitas, transparansi, dan kepercayaan dari para pemangku
kepentingan, termasuk donatur, regulator, dan masyarakat luas (Abidin & Rahma, 2020;
Anggraini & Priono, 2023; Hag & Akbar, 2022).

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk: (1) Meningkatkan
pemahaman dan kompetensi anggota KJA dalam menerapkan ISAK 35, baik secara konseptual
maupun teknis; (2) Memberikan pelatihan dan pendampingan penyusunan laporan keuangan
organisasi nonlaba sesuai ISAK 35, termasuk praktik penyusunan dan studi kasus; (3)
Menyediakan referensi, contoh, dan template laporan keuangan berbasis ISAK 35 yang dapat
dijadikan pedoman oleh anggota KJA; (4) Membantu KJA dalam mengedukasi dan
mendampingi klien mereka agar mampu beradaptasi dengan standar pelaporan keuangan terbaru;
dan (5) Mendukung terwujudnya tata kelola keuangan organisasi nonlaba yang lebih akuntabel,
transparan, dan dapat dipercaya oleh seluruh pemangku kepentingan.

Sebagai solusi atas permasalahan mitra, kegiatan PKM ini akan dilaksanakan melalui
beberapa tahapan. Pertama adalah sosialisasi dan edukasi mengenai urgensi dan manfaat
penerapan ISAK 35, serta perbedaan utama dengan PSAK 45. Kedua adalah pelatihan
teknis penyusunan laporan keuangan berbasis ISAK 35, mencakup seluruh komponen laporan
keuangan dan penyesuaian klasifikasi aset neto. Ketiga adalah pendampingan
praktik penyusunan laporan keuangan menggunakan studi kasus nyata yang relevan dengan
lingkungan kerja anggota KJA. Keempat adalah Penyediaan template dan contoh laporan
keuangan yang telah disesuaikan dengan ISAK 35, serta diskusi tanya jawab untuk mengatasi
kendala teknis yang dihadapi peserta. Dan terakhir adalah evaluasi dan monitoring untuk
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memastikan transfer pengetahuan berjalan efektif dan anggota KJA mampu menerapkan ISAK
35 secara mandiri di lingkungan kerja masing-masing.

Berbagai penelitian dan publikasi dalam tujuh tahun terakhir telah membuktikan
pentingnya penerapan ISAK 35 dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan organisasi
nonlaba di Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Saraswati et al. (2022) menunjukkan bahwa
implementasi ISAK 35 memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan
keuangan yayasan pendidikan, terutama dalam hal akuntabilitas dan transparansi. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Haq & Akbar (2022) dan Setiadi et al. (2025) juga menemukan adanya
hubungan positif antara penerapan ISAK 35 dan kualitas laporan keuangan, yang berdampak
pada meningkatnya kepercayaan donatur dan stakeholder lainnya.

Penelitian oleh Purba et al. (2023) menyoroti bahwa penyuluhan dan pelatihan ISAK 35
secara langsung mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengurus organisasi
nonlaba dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai standar. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Hag & Akbar (2022) menegaskan bahwa kendala utama dalam implementasi
ISAK 35 adalah keterbatasan kompetensi SDM, sehingga intervensi berupa pelatihan dan
pendampingan menjadi sangat penting. Sedangkan terdapat penelitian yang menyebutkan bahwa
organisasi yang telah menerapkan ISAK 35 mampu menyajikan laporan keuangan yang lebih
terstruktur, informatif, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada donatur dan Masyarakat
(Purba et al., 2023).

Selain itu, berbagai upaya telah dilakukan oleh institusi pendidikan, asosiasi profesi, dan
lembaga pelatihan untuk mendukung proses transisi ke ISAK 35, seperti in-house training,
workshop, dan pendampingan penyusunan laporan keuangan di berbagai organisasi nonlaba dan
Yayasan (Manan et al., 2025). Namun, masih banyak organisasi yang belum sepenuhnya
memahami dan menerapkan standar ini secara optimal, sehingga diperlukan kegiatan PKM yang
berkelanjutan dan terstruktur (Abidin & Rahma, 2020; Afridayani et al., 2022; Purba et al.,
2023).

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya telah dilakukan untuk
mendukung penerapan ISAK 35, antara lain sebagai berikut. Pertama adalah sosialisasi dan
pelatihan di lingkungan yayasan pendidikan, panti asuhan, dan masjid yang menunjukkan
antusiasme tinggi dari peserta dan peningkatan pemahaman setelah kegiatan (Abidin & Rahma,
2020; Manan et al., 2025; Purba et al., 2023). Kedua adalah in-house training di Yayasan Badan
Wakaf Ull dan pelatihan oleh Lembaga Studi Manajemen Akuntansi dan Pemerintahan yang
menyediakan pelatihan berbasis kasus dan penggunaan perangkat lunak akuntansi. Dan ketiga
adalah pendampingan penyusunan laporan keuangan di organisasi Radio Antar Penduduk
Indonesia (RAPI) Wilayah Kota Semarang sebagai bentuk hilirisasi hasil penelitian dan
pengembangan kompetensi SDM organisasi nonlaba (Manan et al., 2025).

Kantor Jasa Akuntan (KJA) PT. Akuratdata Cendikiatama Ekspertia Solusindo (ACE
Solusindo) merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa. Salah satu layanan KJA
adalah layanan corporate social responsibility (KJA) kepada organisasi nonlaba berupa layanan
pelatihan, pendampingan, dan konsultasi tentang akuntansi dan perpajakan secara gratis. Hal ini
dilakukan dalam upaya KJA untukpengembangan organisasi nonlaba agar semakin maju dan
berkembang.

Sebagai bagian dari kegiatan CSR ini, KJA mengundang dosen akuntansi Fakultas
Ekonomi & Bisnis Universitas Tarumanagara (FEB Untar) dan (FEB USNI) untuk berpartisipasi
memberikan penyuluhan akuntansi untuk organisasi nonlaba yang merupakan klien KJA,
misalnya kepada Lembaga Keagamaan dan Lembaga Pendidikan Nonlaba. Kegiatan PKM
yang diusulkan ini merupakan kelanjutan dan hilirisasi dari hasil penelitian sendiri maupun
peneliti lain, dengan mengintegrasikan temuan empiris dan praktik terbaik dalam penyuluhan
penerapan ISAK 35 pada kegiatan CSR. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan organisasi
nonlaba di Indonesia melalui peran strategis KJA sebagai mitra profesional.

Topik penyuluhan akuntansi untuk organisasi nonlaba sesuai dengan ISAK 35, sangat
relevan dengan peta jalan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Universitas Tarumanagara
(UNTAR) sebagaimana tertuang dalam Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (RIP-PKM) UNTAR 2021-2025. Dalam dokumen tersebut, salah satu tema
unggulan PKM adalah “Pengelolaan Bisnis Berkelanjutan yang Efektif dan Efisien” (Tabel 4.7),
yang menekankan pada peningkatan kualitas pengelolaan organisasi nonlaba, termasuk aspek
tata kelola keuangan, transparansi, dan akuntabilitas organisasi sosial dan keagamaan.

Kegiatan PKM yang diusulkan-berupa pelatihan, pendampingan, dan pengembangan
sistem akuntansi organisasi nonlaba sesuai dengan ISAK 35 merupakan bentuk konkret dari
pemecahan masalah yang diidentifikasi dalam peta jalan PKM UNTAR, yaitu:

1. Meningkatkan kapasitas SDM organisasi nonlaba dalam tata kelola keuangan modern.

2. Mendorong penerapan standar akuntansi dan sistem informasi yang mendukung
transparansi serta akuntabilitas.

3. Memberikan solusi praktis berbasis hasil riset dan kebutuhan nyata mitra masyarakat,
dalam hal ini organisasi nonlaba.

RIP-PKM UNTAR juga menekankan pendekatan multidisiplin, khususnya pada bidang
ekonomi, manajemen, dan akuntansi, untuk mendukung pengelolaan organisasi nonlaba secara
profesional. Kegiatan PKM ini sejalan dengan upaya transfer pengetahuan dan teknologi kepada
masyarakat, sebagaimana diamanatkan dalam RIP-PKM UNTAR, dengan tujuan
memberdayakan mitra agar mampu mengelola sistem akuntansi untuk organisasi nonlaba.

Kegiatan PKM ini diharapkan menghasilkan luaran berupa:

1. Modul pelatihan dan sistem akuntansi untuk organisasi nonlaba sesuai ISAK 35

2. Peningkatan kualitas laporan keuangan organisasi nonlaba berbasis ISAK 35, yang
selaras dengan tujuan pengelolaan bisnis berkelanjutan di peta jalan PKM UNTAR.

3. Penguatan kepercayaan publik terhadap organisasi nonlaba melalui peningkatan
transparansi dan akuntabilitas, yang merupakan salah satu indikator keberhasilan
program PKM dalam RIP-PKM UNTAR.

Dengan mengimplementasikan kegiatan PKM yang berbasis pada kebutuhan riil
masyarakat dan hasil penelitian mutakhir, program ini mendukung visi UNTAR untuk
berkontribusi aktif dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa
melalui inovasi dan pemberdayaan Masyarakat.

1.1. Analisis Situasi

Organisasi nonlaba memiliki peran penting dalam memberikan layanan sosial,
pendidikan, kesehatan, dan berbagai bentuk bantuan lainnya kepada masyarakat. Keberhasilan
organisasi nonlaba tidak hanya diukur dari jumlah kegiatan yang dilakukan atau jumlah penerima
manfaat, tetapi juga dari tingkat akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangannya.
Salah satu tantangan besar yang dihadapi organisasi nonlaba di Indonesia adalah penyesuaian
terhadap perubahan standar akuntansi, khususnya sejak diberlakukannya ISAK 35 sebagai
pengganti PSAK 45.

ISAK 35 memberikan pedoman yang lebih rinci mengenai penyajian laporan keuangan
organisasi nirlaba, termasuk penyajian aset neto, pengakuan pendapatan, dan pengungkapan
informasi yang relevan bagi para pemangku kepentingan. Meskipun demikian, berdasarkan
observasi awal dan wawancara dengan pengurus organisasi mitra, ditemukan bahwa sebagian
besar pengurus belum memahami perubahan ini secara komprehensif.
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Kondisi ini diperburuk oleh keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki latar
belakang akuntansi, sehingga proses pencatatan dan pelaporan keuangan masih dilakukan secara
sederhana dan sering kali tidak sesuai standar. Akibatnya, laporan keuangan yang dihasilkan
kurang informatif, tidak memenuhi prinsip akuntabilitas, dan berpotensi mengurangi
kepercayaan pihak donatur maupun mitra kerja sama.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan upaya untuk menganalisis
kondisi aktual organisasi mitra, termasuk sistem pembukuan yang digunakan, kapasitas sumber
daya manusia, serta kesenjangan antara praktik yang berjalan dengan ketentuan yang diatur
dalam ISAK 35. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam merancang materi pelatihan dan
pendampingan agar sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan, sehingga solusi yang diberikan
lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.

1.2. Permasalahan Mitra

Berdasarkan hasil observasi awal, wawancara, dan peninjauan dokumen keuangan
organisasi mitra, teridentifikasi beberapa permasalahan utama yang menghambat penerapan
standar akuntansi sesuai ISAK 35:

1. Kurangnya pemahaman terhadap standar akuntansi terbaru
Pengurus organisasi mitra umumnya belum mengetahui secara rinci perubahan
yang terjadi dari PSAK 45 ke ISAK 35. Hal ini menyebabkan penyusunan laporan
keuangan masih mengikuti kebiasaan lama tanpa penyesuaian terhadap format dan
klasifikasi akun yang diatur dalam standar terbaru.

2. Minimnya keterampilan teknis dalam pencatatan dan pelaporan keuangan
Sebagian besar staf administrasi dan keuangan tidak memiliki latar belakang
pendidikan akuntansi, sehingga pencatatan transaksi masih dilakukan secara
manual dan sering kali tidak konsisten. Hal ini berdampak pada sulithya menyusun
laporan keuangan yang lengkap dan akurat.

3. Penggunaan sistem pembukuan yang sederhana dan tidak terintegrasi
Sistem pencatatan yang digunakan belum memanfaatkan perangkat lunak akuntansi
yang sesuai standar, sehingga pengolahan data memakan waktu lebih lama dan
rentan kesalahan.

4. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya transparansi dan akuntabilitas
Beberapa pengurus menganggap laporan keuangan hanya diperlukan untuk
kepentingan internal, sehingga tidak ada upaya serius untuk menyajikan informasi
yang relevan bagi pihak eksternal, seperti donatur atau pemerintah.

5. Tidak adanya prosedur baku dalam proses pelaporan
Proses penyusunan laporan keuangan belum memiliki standar operasional prosedur
(SOP) yang jelas, sehingga format dan isi laporan sering berubah-ubah setiap periode.

Permasalahan-permasalahan ini menjadi dasar perlunya intervensi melalui program
penyuluhan dan pendampingan, dengan fokus pada peningkatan pengetahuan, keterampilan
teknis, serta pembentukan kebiasaan kerja yang sesuai dengan ketentuan ISAK 35.

2. SOLUSI TARGET DAN LUARAN

2.1. Solusi
Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra, kegiatan pengabdian ini menawarkan solusi
melalui penyuluhan dan pendampingan teknis mengenai penerapan ISAK 35 pada organisasi nonlaba. Solusi
yang diberikan meliputi:
12
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1. Penyusunan materi pelatihan berbasis studi kasus yang relevan dengan kegiatan operasional
organisasi mitra, sehingga peserta dapat langsung memahami penerapan standar akuntansi dalam
konteks nyata.

2. Pelaksanaan penyuluhan interaktif yang menggabungkan metode ceramah, diskusi kelompok, dan
tanya jawab untuk memastikan pemahaman peserta terhadap konsep-konsep kunci ISAK 35.

3. Praktik penyusunan laporan keuangan sesuai ISAK 35 yang mencakup pengelompokan akun,
penyajian aset neto, pengakuan pendapatan dan beban, serta penyusunan catatan atas laporan
keuangan.

4. Pendampingan pascapelatinan untuk membantu peserta mengimplementasikan materi yang telah
dipelajari ke dalam sistem pembukuan organisasi mitra.

5. Penyusunan SOP pelaporan keuangan agar proses penyusunan laporan menjadi lebih konsisten,
akurat, dan transparan.

2.2. Target Capaian

Target capaian dari program ini dibagi menjadi beberapa aspek:

o Aspek Pengetahuan: Peserta memahami secara menyeluruh perbedaan antara PSAK 45 dan
ISAK 35, sertamampu menjelaskan konsep-konsep utama yang diatur dalam standar tersebut.

o Aspek Keterampilan: Peserta mampu menyusun laporan keuangan organisasi nonlaba yang
sesuai dengan ISAK 35 secara mandiri, mulai dari pencatatan transaksi hingga penyajian laporan.

o Aspek Sikap: Terbentuknya kesadaran akan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan organisasi nonlaba, yang tercermin dalam komitmen pengurus untuk
menerapkan standar akuntansi secara konsisten.

3. METODE PELAKSANAAN

3.1 Tempat dan Waktu Pelatihan
Pelatihan kegiatan PKM ini dilaksanakan pada bulan April 2025 bertempat di Kantor
Jasa Akuntan ACE Solusindo di Jakarta Barat

3.2 Peserta Pelatihan
Peserta pelatihan adalah organisai non-laba yang merupakan klien dari KJIA ACE
Solusindo

3.3 Teknik Sosialisasi dan Pelatihan

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dalam empat tahapan utama, yaitu: (1) Persiapan dan
identifikasi kebutuhan mitra; (2) Penyusunan dan penyampaian materi pelatihan; (3) Praktik
penyusunan laporan keuangan sesuai ISAK 35 dan pendampingan teknis; serta (4) Evaluasi dan
penyusunan laporan akhir. Program pelatihan dirancang secara komprehensif dengan fokus pada
lima komponen utama laporan keuangan organisasi nonlaba: Laporan Posisi Keuangan, Laporan
Perubahan Aset Neto, Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas
Laporan Keuangan. Kelima komponen tersebut diberikan secara merata dan terintegrasi untuk
membentuk pemahaman holistik peserta terhadap struktur pelaporan sesuai ISAK 35.

Pelatihan dilaksanakan dengan menggabungkan metode ceramah, studi kasus, simulasi
penyusunan laporan, dan diskusi interaktif. Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan
akses terhadap modul pelatihan, template laporan keuangan, dan data simulasi organisasi
nonlaba agar proses pembelajaran menjadi kontekstual, aplikatif, dan langsung menyentuh
praktik kerja profesional. Tim pelaksana PKM menerapkan pendekatan pembelajaran aktif dan
kolaboratif, di mana peserta diberi ruang untuk menyampaikan permasalahan riil yang dihadapi
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dan mendiskusikan solusi berbasis standar ISAK 35.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam semua aspek kompetensi
peserta. Berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test, rata-rata peserta mengalami
peningkatan skor sebesar 38%, mencerminkan kenaikan tingkat pemahaman terhadap substansi
ISAK 35. Selain itu, melalui lembar observasi praktik, peserta menunjukkan akurasi dan
kelengkapan dalam menyusun laporan posisi keuangan dan laporan perubahan aset neto. Diskusi
akhir pelatihan juga menunjukkan bahwa peserta mulai memahami pentingnya klasifikasi aset
neto menjadi dua kategori (dengan dan tanpa pembatasan), sesuai ketentuan ISAK 35.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam semua aspek kompetensi
peserta. Berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test, rata-rata peserta mengalami
peningkatan skor sebesar 38%, mencerminkan kenaikan tingkat pemahaman terhadap substansi
ISAK 35. Selain itu, melalui lembar observasi praktik, peserta menunjukkan akurasi dan
kelengkapan dalam menyusun laporan posisi keuangan dan laporan perubahan aset neto. Diskusi
akhir pelatihan juga menunjukkan bahwa peserta mulai memahami pentingnya klasifikasi aset
neto menjadi dua kategori (dengan dan tanpa pembatasan), sesuai ketentuan ISAK 35.

Kegiatan PKM ini menunjukkan hasil positif pada beberapa level evaluasi:

o Reaksi (Kepuasan Peserta): Peserta menyampaikan kepuasan atas pendekatan
pelatihan yang praktis dan aplikatif, serta mengapresiasi modul dan template laporan
yang disediakan.

o Pembelajaran (Pengetahuan dan Pemahaman): Terjadi peningkatan pemahaman
peserta terhadap struktur dan penyajian laporan keuangan berbasis ISAK 35.

o Perilaku (Penerapan): Peserta menyatakan komitmen untuk mulai menerapkan
prinsip ISAK 35 dalam praktik penyusunan laporan keuangan organisasi mitra.

Program ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang berupa:

1. Peningkatan kualitas pelaporan keuangan organisasi nonlaba mitra;

2. Penguatan kapasitas profesional KJA dan staf mitra dalam penyusunan laporan berbasis
standar;

3. Terbentuknya budaya tata kelola keuangan yang lebih transparan dan akuntabel di
lingkungan organisasi nonlaba.

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa penyuluhan dan pendampingan
berbasis standar akuntansi terbaru mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik
dalam pelaporan keuangan organisasi nonlaba. Dengan pendekatan terstruktur dan berbasis
kebutuhan nyata, kegiatan PKM ini memberikan kontribusi nyata dalam mendorong tata kelola
keuangan yang lebih profesional dan terpercaya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Untuk memastikan keberlanjutan dampak positif dari kegiatan ini, telah disusun rencana
tindak lanjut berupa program pendampingan teknis lanjutan serta penyusunan modul digital dan
komunitas praktisi akuntansi organisasi nonlaba berbasis ISAK 35. Komunitas ini diharapkan
menjadi forum diskusi dan berbagi praktik terbaik dalam penyusunan laporan keuangan yang
transparan dan akuntabel.
Program PKM “Penyuluhan Akuntansi untuk Organisasi Nonlaba Sesuai dengan ISAK
357 telah mencapai tujuan yang ditetapkan dengan hasil yang sangat baik. Peningkatan
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kompetensi peserta dalam memahami dan menerapkan struktur laporan keuangan sesuai ISAK
35, antusiasme peserta dalam praktik penyusunan laporan, serta umpan balik positif dari mitra
menunjukkan bahwa program ini berhasil memberikan kontribusi nyata bagi penguatan tata
kelola keuangan sektor nonlaba.

5.2 Saran

Rekomendasi yang dapat diajukan adalah:

(1) Pengembangan Program Lanjutan: Disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan
lanjutan dengan fokus pada topik-topik seperti audit internal, pengendalian aset, dan
pemanfaatan perangkat lunak akuntansi untuk organisasi nonlaba;

(2) Replikasi Program: Model penyuluhan ini dapat direplikasi ke organisasi nonlaba
lainnya, termasuk yayasan sosial, lembaga pendidikan keagamaan, dan koperasi berbasis
komunitas, dengan penyesuaian terhadap kebutuhan masing-masing entitas;

(3) Penguatan Kemitraan: Perlu dibangun kemitraan jangka panjang antara perguruan
tinggi, Kantor Jasa Akuntan (KJA), dan organisasi nonlaba untuk mewujudkan transfer
pengetahuan yang berkelanjutan;

(4) Evaluasi Dampak Jangka Panjang: Diperlukan evaluasi secara berkala untuk
mengukur sejauh mana penerapan ISAK 35 berpengaruh terhadap peningkatan
akuntabilitas keuangan, kepercayaan stakeholder, dan kesinambungan operasional
organisasi nonlaba.

Program PKM ini telah membuktikan bahwa pendekatan penyuluhan yang terstruktur,
aplikatif, dan berbasis studi kasus mampu meningkatkan kompetensi peserta secara signifikan.
Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan transparansi
dan tata kelola organisasi nonlaba di Indonesia secara lebih profesional.
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